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ABSTRAK

Kebijakan peningkatan tarif cukai MMEA (Minuman Mengandung Etil Alkohol) diterapkan

untuk mempengaruhi sektor minuman alkohol. Penelitian ini memberikan wawasan mendalam
tentang bagaimana kebijakan perpajakan mempengaruhi industri minuman alkohol di Indonesia
serta strategi yang diterapkan untuk menjaga keberlanjutan bisnis mereka di bawah regulasi baru.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak kebijakan peningkatan tarif cukai MMEA
terhadap produsen minuman alkohol dan mengevaluasi strategi adaptasi yang dilakukan oleh
produsen besar dan kecil. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan
melakukan wawancara mendalam terhadap bebrapa informan utama dari industri minuman
alkohol. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan model analisis data Miles and Huberman,
yang memfokuskan pada reduksi data, penyajian data, dan triangulasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebijakan cukai mempengaruhi pandangan produsen dengan
bervariasi. Produsen besar lebih mampu beradaptasi, sedangkan produsen kecil merasakan beban
yang lebih berat. Elemen-elemen yang mempengaruhi pandangan produsen termasuk dampak pada
pendapatan, strategi pemasaran, dan potensi pergeseran konsumen. Kebijakan perpajakan
berdampak pada praktik akuntansi pajak, dengan perubahan pada cara pengelolaan catatan
keuangan dan strategi pajak. Sebagai respons, produsen menerapkan strategi adaptasi seperti
peningkatan efisiensi operasional, diversifikasi produk, dan penggunaan bahan baku ramah
lingkungan untuk menghadapi regulasi baru.

Kata Kunci: Kebijakan cukai, MMEA, produsen minuman alkohol, strategi adaptasi,
ketidakadilan perpajakan, efisiensi operasional, diversifikasi produk, bahan baku ramah
lingkungan.



PRODUCERS OF ALCOHOLIC BEVERAGES' PERCEPTIONS OF THE
ETHYL ALCOHOL CONTAINING BEVERAGE TAX (MMEA) ERA.
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2015654007
(Program Studi Sarjana Terapan Akuntansi Perpajakan, Politeknik Negeri Bali)

ABSTRACT

The policy of increasing excise tax rates on MMEA (Alcoholic Beverages) is implemented to affect
the alcoholic beverage sector. This study provides an in-depth understanding of how tax policies
impact the alcoholic beverage industry in Indonesia and the strategies employed to sustain their
businesses under the new regulations. The research aims to analyze the impact of the increased
MMEA excise tax rates on alcoholic beverage producers and evaluate the adaptation strategies
employed by both large and small producers. A qualitative research approach was used, involving
in-depth interviews with key informants from the alcoholic beverage industry. The collected data
were analyzed using Miles and Huberman’s data analysis model, focusing on data reduction, data
presentation, and triangulation.

The findings indicate that the excise tax policy affects producers' views in varied ways. Large
producers are generally better equipped to adapt, while small producers face a heavier burden.
Factors influencing producers' views include impacts on revenue, marketing strategies, and
potential consumer shifts. The tax policy affects tax accounting practices, leading to changes in
financial record management and tax strategies. In response, producers are implementing
adaptation strategies such as improving operational efficiency, diversifying products, and using
environmentally friendly raw materials to address the new regulations.

Keywords: Excise tax policy, MMEA, alcoholic beverage producers, adaptation strategies,
taxation inequity, operational efficiency, product diversification, environmentally friendly raw
materials.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Regulasi terkait minuman mengandung etil alkohol (MMEA) telah
muncul sebagai sorotan utama dalam arena kebijakan publik (Kwon et al.,
2021). Seiring dengan meningkatnya kesadaran akan isu kesehatan
masyarakat dan perubahan perilaku konsumen, pemerintah di berbagai
negara mulai memberlakukan kebijakan yang bertujuan untuk mengatur dan
mengendalikan konsumsi minuman alkohol, khususnya MMEA(Ahsan et al.,
2023) Dalam konteks ini, penting bagi pemerintah dan pemangku
kepentingan lainnya untuk memahami bagaimana produsen minuman alkohol
menafsirkan dan merespons peraturan baru ini.

Penerapan kebijakan cukai minuman alkohol mengandung etil alkohol
(MMEA) memunculkan berbagai tantangan dan pertimbangan bagi produsen
minuman alkohol. Terlepas dari tujuan utama kebijakan tersebut, yaitu
mengurangi konsumsi berlebihan (Wahyuni, 2021) . Produsen menghadapi
tekanan tambahan dalam hal penyesuaian harga, perubahan preferensi
konsumen, dan keberlanjutan bisnis mereka (Jahratunnisa et al., 2020).
Beberapa produsen mungkin melihat peluang baru dalam menciptakan produk
yang lebih sehat atau menyesuaikan strategi pemasaran mereka (Ahsan et al.,
2020).

Pentingnya pemahaman yang mendalam terhadap persepsi produsen

minuman alkohol terhadap era cukai minuman mengandung etil alkohol



(MMEA) sangatlah penting dalam memahami dinamika industri ini.
Melalui penelitian yang mendalam, akan dapat mengidentifikasi faktor-faktor
yang mempengaruhi sikap dan strategi produsen, serta potensi dampaknya
terhadap aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan.

Meskipun kebijakan cukai minuman alkohol mengandung etil alkohol
(MMEA) telah diterapkan di berbagai negara, masih terdapat kekurangan
informasi yang signifikan terkait dengan persepsi produsen minuman alkohol
terhadap kebijakan ini (Purba & Fasini, 2020) Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menggali pemahaman lebih lanjut tentang persepsi produsen
minuman alkohol terhadap era cukai minuman mengandung etil alkohol
(MMEA), dengan fokus pada faktor-faktor yang mempengaruhi pandangan
mereka, respons strategi, serta dampaknya terhadap aspek bisnis dan ekonomi.

Data yang diperoleh dari Kementerian Keuangan Direktorat Jenderal Bea

dan Cukai terkait peningkatan tarif Cukai MMEA dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1.1

Kenaikan Cukai

Tarif Cukai (Per Liter) Tarif Cukai (Per Liter)
Golong Kadar Etil Alkohol Tahun 2019-2023 Tahun 2024
an Produksi Produksi Produksi Produksi
Lokal Impor Lokal Impor
i 0,
A Sampai dengan 5% o, 4500000  Rp15.00000  Rp16.50000  Rpl6.500,00
(Lima Persen)
B Lebih dari 5% (lima
persen) sampai
dengan 20% (dua Rp33.000,00  Rp44.000,00  Rp42.500,00 Rp53.000,00

puluh persen)
C Lebih dari 20% (dua
puluh persen)

Sumber: Direktorat Jenderal Bea dan Cukai (2024)

Berdasarkan gambar di atas, mulai tahun 2024 tarif Cukai Minuman

Beralkohol mengalami kenaikan, menurut lampiran yang terdapat dalam

Rp80.000,00 Rp139.000 Rp101.000,00  Rp.152.000,00



Peraturan Menteri Keuangan nomor 160 tahun 2023, tarif cukai MMEA
golongan A saat ini adalah Rp16.500 per liter. Sebelumnya, berdasarkan
Peraturan Menteri Keuangan nomor 158 tahun 2018, tarif untuk MMEA
golongan A adalah Rp15.000 per liter. Sementara itu, untuk MMEA golongan
B, tarif yang dikenakan adalah Rp42.500 per liter untuk produksi dalam negeri
dan Rp53.000 per liter untuk produksi luar negeri/impor. Kenakan tarif MMEA
golongan B ini cukup signifikan karena sebelumnya tarifnya adalah Rp33.000
per liter untuk produksi dalam negeri dan Rp44.000 per liter untuk produksi
luar negeri/impor. Karena diketahui bahwa tarif MMEA golongan B belum
mengalami kenaikan sejak tahun 2014. Terakhir untuk MMEA golongan C,
tarif cukai yang dikenakan adalah Rp101.000 per liter untuk produksi dalam
negeri dan Rp152.000 per liter untuk produksi luar negeri/impor. Kenaikan
tarif MMEA golongan C juga cukup signifikan dari tarif sebelumnya, yaitu
adalah Rp80.000 per liter untuk produksi dalam negeri dan Rp139.000 per liter
untuk produksi luar negeri/impor. Seperti halnya dengan MMEA golongan B,
tarif MMEA golongan C juga belum mengalami kenaikan sejak tahun 2014.
Mereka perlu memahami implikasi finansial, operasional, dan strategis
dari perubahan kebijakan ini untuk menjaga daya saing mereka di pasar
(McCambridge et al., 2020) (Naulleau et al., 2021). Selain itu, kompleksitas
dari regulasi CUKAI MMEA dapat menimbulkan ketidakpastian di kalangan
produsen, yang pada gilirannya dapat menghambat investasi, inovasi, dan
pertumbuhan industri secara keseluruhan. Pemahaman mendalam tentang

persepsi dan reaksi produsen terhadap peraturan ini menjadi semakin mendesak



untuk memastikan keberlanjutan industri minuman alkohol dalam jangka
panjang (Keric & Stafford, 2019) (Jernigan dan Ross, 2020).

Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS), selama enam tahun terakhir
dari 2022, terjadi penurunan konsumsi minuman alkohol di kalangan orang
Indonesia. Pada tahun 2017, rata-rata konsumsi alkohol per kapita adalah 0,54
liter. Angka ini turun menjadi 0.48 liter per kapita di tahun berikutnya, yaitu
2018. Kemudian, pada tahun 2019, angka tersebut kembali menurun menjadi
0,41 liter per kapita. Pada tahun 2020, rata-rata konsumsi minuman alkohol per
kapita menjadi 0,39 liter, kemudian turun lagi menjadi 0,36 liter per kapita pada
tahun 2021. Terakhir, konsumsi mencapai 0,33 liter per kapita. Dengan begitu
Badan Pusat Statistik (BPS) melaporkan bahwa penurunan dari tahun 2018
hingga 2022 mencapai 30%. Berikut ini, pada Gambar 1.2 dipaparkan diagram

batang penurunan konsumsi minuman alkohol.
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Gambar 1.1 Konsumsi Minuman Alkohol



Adanya penurunan konsumsi minuman alkohol tersebut, maka sorotan
terhadap urgensi pemahaman tentang persepsi dan reaksi produsen minuman
alkohol terhadap era regulasi cukai MMEA penting untuk dilakukan
(Maulana, 2019). Terdapat ruang besar untuk melakukan eksplorasi lebih lanjut
mengenai cara-cara produsen menafsirkan dan merespons regulasi ini.
Kebingungan yang meluas di kalangan industri terkait implikasi dan dampak
yang kompleks dari regulasi baru ini menjadi gejala yang signifikan.
Kesenjangan dalam pemahaman ini mencerminkan adanya kebutuhan yang
mendesak untuk memperdalam pengetahuan tentang bagaimana produsen
menghadapi dan menyesuaikan diri dengan perubahan aturan tersebut
(Hammer et al., 2018).

Kesenjangan pengetahuan ini tidak hanya berdampak pada kemajuan
industri minuman alkohol secara keseluruhan, tetapi juga membawa risiko
finansial yang serius bagi produsen (Irmania et al., 2021). Dengan
ketidakpastian yang menyertai, produsen mungkin menemui kesulitan dalam
mengembangkan strategi bisnis yang tepat dan melakukan investasi jangka
panjang (Wijaya dan Alwansyah, 2023). Selain itu, ketidakjelasan dalam
menanggapi peraturan baru ini juga dapat menyebabkan penurunan daya saing
pasar bagi produsen (Naulleau et al., 2021), mengancam keberlangsungan
bisnis mereka di tengah persaingan yang semakin ketat.

Sangat penting untuk mengatasi kesenjangan pengetahuan ini agar
produsen dapat lebih siap menghadapi tantangan yang dihadirkan oleh era

regulasi cukai  MMEA (Arsandi, 2022). Dengan pemahaman yang lebih



mendalam tentang persepsi dan reaksi produsen, pemerintah dan pemangku
kepentingan lainnya dapat mengembangkan kebijakan yang lebih efektif dan
mendukun untuk menjaga keberlanjutan industri minuman alkohol (Nakkash
et al., 2019), (Jankhotkaew et al., 2022).

Pendekatan yang komprehensif dan analisis yang mendalam dari sisi
kebijakan dan teoritis diperlukan untuk menghadapi tantangan ini (World
Health Organization, 2022). Pendekatan ini memungkinkan untuk memahami
secara menyeluruh dampak serta implikasi dari regulasi cukai MMEA
terhadap industri minuman alkohol. Dengan melibatkan berbagai pemangku
kepentingan dan menggabungkan perspektif multidisiplin dapat merumuskan
kebijakan yang lebih holistik dan berkelanjutan (Marune dan Tanadi, 2021).

Pemahaman yang lebih dalam tentang pandangan dan strategi adaptasi
produsen terhadap era baru regulasi juga menjadi kunci dalam mengatasi
tantangan ini. Dengan mempelajari lebih lanjut tentang persepsi dan respon
produsen terhadap perubahan kebijakan ini, maka dapat mengidentifikasi
peluang dan hambatan yang mungkin muncul (Severi, 2020). Ini
memungkinkan pemerintah untuk merancang kebijakan yang lebih responsif
dan mendukung bagi industri minuman alkohol, sehingga memastikan
keberlanjutan bisnis dalam jangka panjang.

Upaya untuk memperdalam pemahaman tentang pandangan produsen
dan strategi adaptasi mereka terhadap era baru regulasi akan membawa manfaat
besar bagi keberlanjutan industri minuman alkohol. Sehingga pengembangan

kebijakan yang lebih adaptif dan efektif dalam perubahan lingkungan regulasi



yang dapat memastikan bahwa industri ini akan tetap berkembang secara

berkelanjutan (Regina dan Putri, 2022). Berdasarkan latar belakang tersebut,

maka peneliti merasa perlu dilakukannya penelitian berjudul “Persepsi

Produsen Minuman Alkohol Terhadap Era Cukai Minuman Mengandung Etil

Alkohol (MMEA)” .

B. Rumusan Masalah
Menyoroti kompleksitas dan signifikansi industri ini, ada beberapa
masalah yang harus dipecahkan, meliputi:

1. Bagaimana persepsi produsen minuman alkohol terhadap peningkatan
tarif cukai minuman mengandung etil alkohol (MMEA)?

2. Apa tantangan utama yang dihadapi oleh produsen minuman alkohol
dalam menghadapi regulasi cukai MMEA?

3. Apa dampak dari peningkatan tarif cukai minuman mengandung etil
alkohol (MMEA) terhadap aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan
industri minuman alkohol?

4.  Bagaimana strategi adaptasi yang dilakukan oleh produsen minuman
alkohol dalam merespon regulasi baru terkait cukai minuman
mengandung etil alkohol (MMEA)?

C. Batasan Masalah
Mempertimbangkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah
disajikan, penelitian ini membatasi ruang lingkupnya pada produsen minuman
alkohol di Bali. Penelitian ini akan mengkaji persepsi produsen terhadap

penerapan kebijakan cukai minuman mengandung etil alkohol (MMEA),



meliputi pemahaman, penilaian, sikap, dan respons mereka terhadap regulasi
tersebut. Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi produsen, seperti aspek
ekonomi, sosial, dan lingkungan, juga akan menjadi fokus penelitian. Strategi
adaptasi yang dipilih oleh produsen dalam menghadapi era baru regulasi
MMEA juga akan diteliti, serta dampak dari penerapan kebijakan MMEA
terhadap aspek bisnis dan ekonomi produsen minuman alkohol di Bali.
Penelitian ini tidak akan membahas konsumsi minuman alkohol secara
langsung, melainkan akan lebih difokuskan pada pandangan dan strategi
adaptasi produsen terhadap regulasi MMEA.
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Esensi dari penelitian ini adalah mengidentifikasi persepsi produsen
minuman alkohol terhadap kebijakan cukai minuman mengandung etil alkohol
(MMEA) dan menganalisis implikasi akuntansi perpajakan yang terkait,
dengan tujuan :

1. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis
persepsi para produsen minuman beralkohol terhadap
peningkatan tarif cukai pada minuman yang mengandung etil
alkohol (MMEA). Ini termasuk menggali pandangan mereka
mengenai apakah peningkatan tarif tersebut dianggap sebagai
tantangan, peluang, atau ancaman bagi keberlanjutan bisnis
mereka, serta bagaimana mereka menilai kebijakan ini dalam
konteks pasar dan regulasi yang lebih luas.

2. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengevaluasi berbagai



tantangan utama yang dihadapi oleh produsen minuman
beralkohol dalam menghadapi regulasi cukai MMEA yang
semakin ketat. Hal ini mencakup identifikasi hambatan-hambatan
seperti peningkatan biaya produksi, perubahan dalam permintaan
konsumen, atau komplikasi logistik yang mungkin timbul akibat
regulasi tersebut, serta bagaimana tantangan ini mempengaruhi
strategi operasional dan keputusan bisnis mereka.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak dari
peningkatan tarif cukai MMEA terhadap berbagai aspek dalam
industri minuman beralkohol, termasuk dampaknya terhadap
ekonomi, sosial, dan lingkungan. Analisis ini akan mencakup
bagaimana perubahan tarif ini mempengaruhi profitabilitas
perusahaan, harga produk di pasar, kesejahteraan pekerja, serta
dampak lingkungan dari produksi dan distribusi minuman
beralkohol, memberikan gambaran yang komprehensif mengenai
efek kebijakan tersebut terhadap industri secara keseluruhan.
Penelitian ini bertujuan untuk menilai dan menganalisis strategi
adaptasi yang telah atau akan diterapkan oleh produsen minuman
beralkohol dalam merespon perubahan regulasi terkait cukai
MMEA. Tujuan ini mencakup penelusuran berbagai pendekatan
yang digunakan oleh produsen, seperti penyesuaian harga, inovasi
produk, atau diversifikasi pasar, untuk memastikan bahwa mereka

tetap kompetitif dan mampu bertahan dalam lingkungan regulasi



yang berubah.
Berlanjut dari tujuan penelitian ini, terdapat manfaat praktis yang terbagi
menjadi empat bagian, yang dijelaskan sebagai berikut:
1. Produsen Minuman Beralkohol
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman mendalam
kepada produsen mengenai cara mereka mengevaluasi dan menanggapi
perubahan dalam kebijakan pajak dan regulasi yang mempengaruhi produk-
produk mereka. Dengan pemahaman yang baik tentang hukum dan regulasi
cukai MMEA, Produsen dapat mengantisipasi dan menyesuaikan strategi
bisnis mereka secara proaktif. Misalnya, mereka dapat merencanakan
penyesuaian harga atau strategi pemasaran untuk mengurangi dampaknya
terhadap penjualan mereka jika ada peningkatan dalam regulasi cukai
MMEA
Produsen bisa mengidentifikasi peluang baru dan pasar yang muncul
dengan memahami bagaimana perubahan kebijakan pajak mempengaruhi
preferensi konsumen dan tren pasar. Dengan pemahaman ini, produsen
dapat menyesuaikan portofolio produk mereka untuk memenuhi permintaan
yang berkembang atau menciptakan produk baru yang lebih sesuai dengan
kebutuhan konsumen yang berubah, sehingga tetap relevan dan kompetitif
di pasar yang dinamis.
2. Pemerintah dan Otoritas Pajak
Penelitian ini memiliki manfaat dinamis yang signifikan bagi

pemerintah dan otoritas pajak. Pertama, dengan memahami persepsi

10



produsen terhadap kebijakan pajak baru, pemerintah dapat mengukur
efektifitas dan dampak dari implementasi cukai MMEA dalam industri
minuman alkohol. Hal ini memungkinkan mereka untuk menyesuaikan
kebijakan pajak sesuai dengan kebutuhan industri dan memaksimalkan
pendapatan tanpa merugikan produsen maupun konsumen.

Kedua, dengan mempelajari persepsi produsen, otoritas pajak dapat
mengidentifikasi potensi kecurangan atau penyimpangan dalam membayar
pajak. Dengan demikian, mereka dapat meningkatkan pengawasan dan
penegakan hukum untuk mengurangi praktik ilegal yang merugikan
penerimaan pajak negara. Selain itu, pemahaman yang lebih baik tentang
pandangan produsen dapat membantu pemerintah dalam merancang insentif
atau dukungan untuk produsen yang beroperasi sesuai dengan regulasi,
mendorong kepatuhan yang lebih baik terhadap kebijakan pajak yang
diterapkan. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan
wawasan tentang persepsi produsen, tetapi juga memberikan dasar bagi
pemerintah dan otoritas pajak untuk meningkatkan efisiensi dan keadilan
dalam pengelolaan pajak di sektor minuman alkohol.

Masyarakat

Hasil penelitian ini akan memberikan pemahaman yang lebih baik
tentang pandangan produsen terhadap kebijakan cukai MMEA, sehingga
memungkinkan masyarakat untuk mengerti perspektif industri terkait.
Temuan ini digunakan sebagai dasar bagi pembuat kebijakan untuk

merancang kebijakan cukai yang lebih efektif dan berkelanjutan, yang
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memperhitungkan pandangan dan kepentingan produsen serta dampaknya
bagi masyarakat secara keseluruhan. Penelitian ini juga dapat meningkatkan
kesadaran publik tentang dinamika di balik kebijakan perpajakan yang
berpengaruh pada harga dan ketersediaan minuman beralkohol.

Temuan ini dapat mendorong diskusi lebih mendalam antara
produsen, pemerintah, dan masyarakat umum tentang bagaimana mengelola
industri  minuman  beralkohol secara bertanggung jawab sambil
memperhatikan kepentingan ekonomi dan sosial masyarakat. Dengan
demikian, penelitian ini dapat berkontribusi pada pembentukan kebijakan
yang lebih berpihak pada kepentingan masyarakat sambil memperhitungkan
pandangan industri, serta memungkinkan adaptasi yang lebih baik terhadap
perubahan regulasi yang berkaitan dengan minuman alkohol.

Politeknik Negeri Bali

Sebagai salah satu mahasiswa semester akhir di Politeknik Negeri
Bali, peneliti meyakini penelitian ini memberikan manfaat praktis yang
penting. Pertama, dengan memahami persepsi produsen minuman alkohol
terhadap era cukai MMEA, Politeknik Negeri Bali dapat menyediakan
platform untuk diskusi dan pemahaman yang lebih dalam tentang isu-isu
kebijakan publik yang relevan dengan industri terkait. Ini b9isa
diimplementasikan melalui seminar, lokakarya, atau kegiatan pengajaran
yang terkait. Kedua, hasil penelitian ini dapat menjadi sumber inspirasi
untuk pengembangan kurikulum atau penelitian lebih lanjut di bidang

terkait, seperti manajemen industri, kebijakan publik, atau ekonomi. Ketiga,
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Politeknik Negeri Bali dapat menggunakan temuan ini untuk menjalin
kemitraan dengan industri minuman alkohol lokal atau lembaga
pemerintahan terkait untuk proyek kolaboratif yang dapat memberikan
manfaat bagi kedua belah pihak serta masyarakat secara keseluruhan.
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya bermanfaat bagi mahasiswa
dan staf akademik, tetapi juga dapat meningkatkan kontribusi kampus dalam

mendukung pembangunan masyarakat dan industri setempat.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis kualitatif terhadap persepsi produsen minuman
beralkohol, penelitian ini mengungkapkan berbagai pandangan terkait dampak
kebijakan tarif cukai MMEA. Hasil-hasil tersebut meliputi:

1. Penelitian ini mengungkapkan bahwa kebijakan peningkatan tarif cukai
MMEA dipersepsikan secara beragam oleh produsen minuman alkohol,
terutama berdasarkan ukuran dan sumber daya perusahaan. Produsen
besar cenderung lebih mampu beradaptasi dengan kebijakan tersebut,
sementara produsen Kkecil merasa terbebani dan merasakan
ketidakadilan, terutama terkait dengan perlakuan yang sama terhadap
bahan baku lokal dan impor.

2. Tantangan utama yang dihadapi produsen terletak pada kenaikan biaya
produksi yang signifikan, yang diperparah oleh ketidakadilan dalam
penerapan tarif yang seragam.

3. Dampak utama dirasakan produsen langsung pada praktik bisnis dan
keberlanjutan operasional, memaksa produsen untuk melakukan
penyesuaian besar dalam efisiensi biaya, strategi harga, dan
pengelolaan pajak mereka.

4. inovasi dan adaptasi menjadi kunci bagi kelangsungan bisnis. Produsen
melakukan diversifikasi produk, inovasi ramah lingkungan, serta

menjalin kolaborasi dengan pemangku kepentingan sebagai strategi
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untuk tetap kompetitif dan menjaga kelangsungan operasional di tengah
perubahan regulasi yang ada.
B. Saran

Untuk Produsen Alkohol, disarankan untuk secara proaktif menyesuaikan
strategi mereka sesuai dengan perubahan dalam kebijakan perpajakan.
Penyesuaian harga, pengembangan produk baru, dan pembentukan kemitraan
strategis merupakan langkah-langkah yang bisa membantu mereka mengurangi
dampak kebijakan cukai dan memperkuat posisi mereka di pasar. Selain itu,
penting untuk menerapkan pengelolaan catatan keuangan yang teliti serta
sistem akuntansi yang efisien untuk mematuhi regulasi perpajakan dan
menghindari masalah hukum. Produsen juga perlu memperhatikan dampak
dari media dan politik terhadap kebijakan perpajakan serta terlibat secara aktif
dengan pemangku kepentingan untuk mengurangi dampak negatif dan
meningkatkan pemahaman mengenai kebijakan yang diterapkan.

Untuk Peneliti Selanjutnya, di masa mendatang sebaiknya fokus pada
analisis dampak jangka panjang dari kebijakan perpajakan terhadap industri
alkohol, termasuk efeknya pada perilaku konsumen dan keberlanjutan bisnis.
Melakukan studi perbandingan antara berbagai negara atau wilayah dengan
kebijakan perpajakan yang berbeda dapat memberikan wawasan tambahan
tentang dampak kebijakan tersebut dalam konteks yang lebih luas. Selain itu,
penggunaan metode penelitian campuran yang menggabungkan pendekatan
kualitatif dan kuantitatif akan memberikan gambaran yang lebih lengkap

tentang bagaimana kebijakan perpajakan memengaruhi strategi dan keputusan



produsen.

Untuk Politeknik Negeri Bali, dianjurkan untuk memperbarui
kurikulumnya dengan menambahkan topik terbaru mengenai perpajakan dan
akuntansi dalam industri alkohol. Ini akan membantu mahasiswa lebih
memahami tantangan yang dihadapi oleh industri dan mempersiapkan mereka
untuk karir di bidang tersebut. Meningkatkan kerjasama dengan industri
alkohol melalui penelitian praktis dan studi kasus juga dapat memberikan
wawasan yang lebih relevan dan aplikatif. Selain itu, menyelenggarakan
pelatihan dan workshop tentang perubahan kebijakan perpajakan akan
membantu mahasiswa dan profesional di bidang akuntansi dan perpajakan

tetap mengikuti perkembangan terbaru dalam kebijakan dan tren industri.
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